ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada hubungan
antara orientasi religius dan optimisme pada mahasiswa dalam menghadapi masa
depan. Penelitian ini merupakan penelitian korelasional. Hipotesis dalam
penelitian ini adalah “adanya hubungan positif antara orientasi religius dengan
optimisme pada mahasiswa dalam menghadapi masa depan”. Hal ini berarti
semakin intrinsik orientasi religius mahasiswa maka semakin tinggi tingkat
optimisme mereka.

Subyek dari penelitian ini adalah 206 mahasiswa Sanata Dharma dan
Atma Jaya Yogyakarta yang beragama katolik yang berusia 18-24 tahun. Variabel
dalam penelitian ini adalah orientasi religius sebagai variabel bebas dan
optimisme sebagai variabel tergantung. Data yang diperoleh berasal dari skala
orientasi religius dan optimisme yang disusun oleh peneliti. Koefisien reliabilitas
skala orientasi religius sebesar 0,8217. Koefisien skala optimisme sebesar 0,7688.
Validitas skala orientasi religius dan validitas skala optimisme ditentukan
berdasarkan penilaian penilaian ahli. Kualitas aitem ditentukan berdasarkan pada
kriteria yang memiliki indeks daya beda aitem >0,3.

Hipotesis penelitian ini dianalisis dengan menggunakan korelasi Pearson’s
product moment. Hasil penelitian ini menunjukkan korelasi sebesar r=0,517
dengan tingkat signifikansi p<0,01. Hipotesis penelitian ini diterima. Hal ini
berarti ada hubungan positif antara orientasi religius dan optimisme pada
mahasiswa dalam menghadapi masa depan.
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ABSTRACT

This research aims to find out the positive correlation between religious
orientation and optimism in the students when faced the future. This is a
correlation research. The hypothesis of this research was “There is a positive
correlation between religious orientation and optimism in students when faced the
future”. It means that the more intrinsic of students’ religious orientation, the
more optimistic the students.

The subjects of this research are 206 catholic students in Sanata Dharma
University and Atma Jaya Yogyakarta University on the age 18 — 24. The
variables of this research are religious orientation as independent variable and
optimism as dependent variable. The data of religious orientation and optimism
derived from religious and optimism scale which established by researcher. The
reliability of religious orientation scale was 0,8217. The reliability of optimism
scale was 0,7688. The validity of religious orientation and optimism were
obtained by professional judgment. Item quality was obtained by criterion which
had index discrimination = 0,3.

The hypothesis of this research was analyzed by using Pearson’s Product
Moment Correlations. The result of this research shows the correlations r=0,541
with the level significant p<0,01. The hypothesis of this research was accepted. It
means that there is a positive correlation between religious orientation and
optimism in students when faced the future.
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